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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang diselenggarakan dari tanggal 10 Agustus s/d 11 September 
2015 dengan lancar sesuai dengan program yang telah direncanakan. Penyusunan 
laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang serangkaian kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Taman Kanak-Kanak PKK 49 Mangunan, 
Mangunan, Dlingo, Bantul, Yogyakarta. 
Praktik Pengalaman Lapangn (PPL) merupakan mata kuliah yang bersifat 
praktik, aplikatif, dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar yang telah dialami 
mahasiswa. Oleh karena itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan 
dapat memberikan: 
1. Pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah 
atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kopetensi 
keguruan atau kependidikan 
2. Kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan 
proses pembelajaran 
3. Kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner kedalam 
pembelajaran di sekolah atau lembaga. 
 
Selama pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) hingga 
penyusunan laporan ini tentunya tidak lepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, 
dan saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Allah SWT atas segala nikmat yang telah dilimpahkan, sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan laporan akhir individu Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di Taman Kanak-Kanak PKK 49 




2. Kedua orang tua, Ayah dan Ibu salam sayang selalu atas do’a dan 
keridhoannya yang selalu menguatkan, mendukung dalam setiap 
aktivitas selama menjalankan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
3. Bapak Prof.Dr. H. Rochmat Wahab selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
4. Tim Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selaku koordinator Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah memberikan ijin dan bekal 
untuk dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).  
5. Ibu Martha Crishtianti, M. Pd selaku Dosen Pembimbing Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah memberikan bimbingan, 
arahan, dan masukan-masukan demi kelancaran program pelaksanaan 
dan pemantauan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) hingga 
penyusunan laporan ini 
6. Bapak ibu dosen Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
yang telah memberikan masukan dalam pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
7. Ibu Sukemi selaku Kepala Taman Kanak-Kanak PKK 49 Mangunan 
yang telah memberikan ijin dan bimbingan kepada penulis untuk dapat 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Taman Kanak-
Kanak PKK 49 Mangunan. 
8. Ibu Guru Taman Kanak-Kanak PKK 49 Mangunan yang telah 
memberikan bimbingan dan pengarahan serta membantu dalam 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  
9. Rekan-rekan kelompok Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) atas 
kerjasama dalam menyukseskan program ini. 
10. Siswa-siswi Taman Kanak-Kanak PKK 49 Mangunan yang telah 
memberikan keceriaan, dukungan, dan semangat selama melaksanakan 
kegiatan praktek mengajar. Tawa canda yang selalu dirindukan.  
11. Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) individu. 
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Dengan sepenuh hati penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari 
kata sempurna. Oleh karena itu, saran serta kritik yang membangun sangat penulis 
harapkan guna sempurnanya laporan ini.  
Semoga laporan ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita untuk 
memperkaya ilmu dan wawasan dimasa sekarang dan yang akan datang. 
 
 
      Yogyakarta,  September 2015 
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LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 





      Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan proses implementasi ilmu 
keguruan yang telah didapatkan dari bangku kuliah ke dalam kelas secara nyata. 
Mahasiswa praktikan dihadapkan langsung dengan lingkungan pendidikan Taman 
Kanak Kanak. Kegiatan PPL bertujuan untuk membentuk seorang calon pendidik 
yang profesional. Dimana dia harus mengetahui bagaimana proses 
mempersiapkan administrasi pendidik, cara mengajar yang baik, pendekatan 
pembelajaran yang baik, model pembelajaran yang baik, metode pembelajaran 
yang tepat, serta proses evaluasi dan analisis hasil yang baik. 
      Kegiatan PPL dimulai dengan kegiatan persiapan yang meliputi: pengajaran 
mikro di kampus, pembekalan PPL, observasi kelas, koordinasi dengan 
pembimbing di TK dan kegiatan persiapan mengajar di kelas. Setelah semua 
persiapan selesai barulah kegiatan praktik bisa dilaksanakan. Dalam pelaksanaan 
praktik mengajar mahasiswa praktikan juga dtuntut untuk bisa melakukan evaluasi 
dan analisis hasil belajar siswa. Kurikulum yang digunakan untuk TK PKK 49 
Mangunan adalah kurikulum 2010 dan menggunakan basis budaya. Proses 
pendekatan ini meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya dan 
percobaan. Kemudian proses berlanjut dengan mengolah data atau informasi, 
menyajikan data atau informasi. Dan proses diakhiri dengan menganalisis, 
menalar, dan menyimpulkan materi. Pada pembelajaran di TK PKK 49 Mangunan 
menggunakan pembelajaran klasikal. Sedangkan metode yang sering digunakan 
adalah penugasan, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi. 
      Proses pembelajaran berjalan sesuai perencanaan awal. Pendekatan, model 
serta metode pembelajaran dapat diterapkan dengan beberapa penyesuaian. Dalam 
pembelajaran di TK PKK 49 Mangunan ini hasil yang dicapai adalah daya serap 
siswa rata-rata di TK PKK 49 Mangunan adalah . Dari serangkaian kegiatan PPL 
tersebut mahasiswa praktikan dapat mengetahui secara langsung bagaimana 
pendidik yang profesional.   
       














A. Analisis Situasi 
Analisis situasi dibutuhkan untuk mendapatkan data tentang kondisi baik 
fisik maupun non fisik yang terjadi di TK PKK 49 Mangunan sebelum 
melaksanakan kegiatan PPL. Tujuan analisis situasi ini adalah untuk menggali 
potensi dan kendala yang ada secara obyektif dan nyata sebagai bahan acuan 
untuk merumuskan program kegiatan. 
TK PKK 49 Mangunan merupakan sebuah Taman Kanak-Kanak yang 
terletak di Dusun Mangunan, Kelurahan Mangunan, Kecamatan Dlingo, 
Kabupaten Bantul. TK berdiri pada tahun 1986 dan didirikan oleh organisasi PKK 
Mangunan. Pada awal pendiriannya, TK PKK 49 Mangunan ini masih 
menumpang di rumah warga dan telah berpindah sebanyak tiga kali sampai tahun 
1990. Pada tahun 1991, TK PKK 49 Mangunan menempati bangunan permanen 
dan terletak di pinggir jalan yang dekat lapangan Desa Mangunan. Tahun 2006, 
gedung sekolah TK PKK 49 Mangunan runtuh karena adanya gempa di 
Yogyakarta, kemudian bangunan diperbaiki pada tahun 2007 dan telah berdiri 
hingga sekarang. Awal berdirinnya, pengurus TK PKK 49 Mangunan diambil dari 
anggota yayasan PKK Mangunan. Pada tahun 1990, dipilihlah Ibu Sukemi 
menjadi kepala sekolah dengan jumlah guru 2 orang yang bertugas di kelas A dan 
kelas B Baru pada tahun 2007 TK PKK 49 Mangunan memiliki 4 tenaga 
pendidik. 
Visi TK PKK 49 Mangunan adalah Cerdas, Terampil, Berkepribadian. 
Adapun misi yang dimiliki TK PKK 49 Mangunan adalah : 
1. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien 
2. Meningkatkan kemampuan berbahasa 
3. Melaksanakan dasar perkembangan sikap, perilaku, kepribadian, 
keterampilan, dan daya cipta anak didik. 
TK PKK 49 Mangunan memiliki 2 kelas, yaitu kelas A dan kelas B. 
Dimana jumlah siswa kelas A adalah 31 siswa dan jumlah siswa kelas B adalah 
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25 siswa. Jumlah tenaga pendidik yang ada di TK ini adalah 4 guru yang terdiri 
dari Kepala Sekolah dan 3 tenaga pengajar. 
 
 
1. Kondisi fisik TK PKK 49 Mangunan 
TK PKK 49 Mangunan ini memiliki luas tanah 980 m
2
. Tanah tersebut 
merupakan tanah wakaf dari warga Mangunan pada tahun 2007. TK berdiri pada 
tahun 1986 dan didirikan oleh organisasi PKK Mangunan. Pada awal 
pendiriannya, TK PKK 49 Mangunan ini masih menumpang di rumah warga dan 
telah berpindah sebanyak tiga kali sampai tahun 1990. Pada tahun 1991, TK PKK 
49 Mangunan menempati bangunan permanen dan terletak di pinggir jalan yang 
dekat lapangan Desa Mangunan. Tahun 2006, gedung sekolah TK PKK 49 
Mangunan runtuh karena adanya gempa di Yogyakarta, kemudian bangunan 
diperbaiki pada tahun 2007 dan telah berdiri hingga sekarang. Dilihat dari segi 
fisik TK PKK 49 Mangunan secara keseluruhan kondisi bangunan cukup baik. 
TK PKK Mangunan memiliki 2 bangunan terpisah. Adapun pembagian ruangan 
yang ada di TK PKK 49 Mangunan adalah : 
a. Ruang kepala sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak dibelakang ruang guru dan di samping 
dapur sekolah. Dalam ruang kepala terdapat meja kerja dan kursi.  
b. Ruang guru 
Kantor guru terletak di samping ruang kelas kelompok B. Dalam ruangan 
guru dibagi menjadi dua bagian, yaitu tempat untuk menerima tamu dan ruang 
guru. Dalam ruang menerima tamu terdapat meja dan kursi, sedangkan dalam 
ruang guru terdapat 4 meja kursi tempat kerja guru, rak berisi buku cerita dan rak 
berisi administrasi sekolah. 
c. Ruang kelas kelompok A dan B 
Ruang kelas kelompok A dan B memiliki ukuran masing-masing 6 x 5 m
2
.  
Ruang kelas kelompok A memiliki jumlah kursi 33 buah yang dibagi menjadi 5 
kelompok sedangkan kelas kelompok B memiliki jumlah kursi 27 buah yang 
dibagi menjadi 4 kelompok. Di dalam ruang kelas juga terdapat tempat-tempat 
mainan yang bisa dipakai untuk mendukung proses pembelajaran seperti balok, 
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boneka, dan alat-alat untuk bermain peran. Terdapat rak anak guna menyimpan 
peralatan anak seperti crayon, pensil, buku gambar, dan buku tulis. Di ruang 
kelas bagian belakang terdapat papan hasil karya anak dimana pada papan ini 
nantinya akan dipakai untuk menempel hasil karya anak. 
d. Ruang UKS 
Ruang UKS terdapat di belakang kelompok A. Dalam UKS terdapat 
tempat tidur, timbangan, almari, pengukur tinggi  badan, dan obat-obatan. 
e. Ruang dapur 
Ruang dapur berada di sebelah UKS dan ruang dapur ini digunakan untuk 
menyiapkan minum guru serta makanan tambahan untuk anak. 
f. Ruang perpustakaan 
Ruang perpustakaan ini menjadi satu dengan ruang guru. Dalam 
perpustakaan hanya terdapat satu rak buku dan beberapa buku yang pada 
umumnya merupakan majalah-majalah yang sudah tidak digunakan. 
g. Ruang koperasi 
Ruang koperasi berada dibangunan atas disebelah ruang serbaguna. Ruang 
koperasi ini menyediakan berbagai macam makanan kecil. Biasanya anak 
membawa bekal uang saku dan mereka membeli makanan di koperasi sekolah. 
h. Ruang serbaguna 
Ruang serbaguna berada di bangunan atas. Ruangan ini digunakan untuk 
latihan drumband, pertemuan wali murid, latihan tari, dan lain sebagainya. 
i. Gudang  
Gudang berada di sebelah kamar mandi dan sebelah ruang koperasi. 
Gudang ini digunakan untuk menyimpan gelas-gelas plastik bekas minuman 
sebelum dijual. 
j. Kamar mandi 
Kamar mandi berada disebelah ruang kelas. Terdapat dua kamar mandi 
putera, satu kamar mandi puteri, dan satu kamar mandi guru.  
k. Tempat bermain anak 
Tempat bermain anak terdapat beberapa alat permainan edukasi luar 




2. Kondisi nonfisik sekolah 
Adapun yang termasuk kondisi nonfisik TK PKK 49 Mangunan adalah: 
a. Kondisi Umum TK PKK 49 Mangunan 
Secara umum, kondisi TK PKK 49 Mangunan memiliki lokasi yang 
strategis dan kondusif dalam suasana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Jalan 
menuju ke sekolah mudah dicapai karena dekat dengan jalan raya dan lapangan 
serta tidak terlalu dekat dengan rumah penduduk. Fasilitas penunjang cukup 
lengkap seperti gedung untuk KBM, gedung untuk ekstrakulikuler, tempat 
bermain in door maupun out door, persediaan air bersih, kamar mandi dan WC. 
Adanya perawatan yang baik terhadap fasilitas-fasilitas di sekolah ini, menjadikan 
suasana KBM dapat berjalan lancar sehingga pererta didik merasa nyaman untuk 
mengikuti KBM di sekolah.  
b. Data Personalia sekolah 
Adapun data personil guru dan karyawan TK PKK 49 Mangunan, antar lain: 
Kepala Sekolah   : Sukemi 
Guru Kelompok A  : Suyatini, S. Pd AUD 
Guru Kelompok B  : Rusbiyanti, S. Pd 
Guru Pendamping Kelompok A : Setiyem,  
Guru Pendamping Kelompok B : Sukemi 
Adapun tanggung jawab dari masing-masing personil, antar lain:  
1) Kepala sekolah 
Kepala sekolah mempunyai dua tanggung jawab, yaitu tugas administrator dan 
tugas edukator. Tugas administrator, antar lain: berfungsi sebagai menejer, 
mengelola seluruh aktivitas TK, bertanggung jawab pengelola administrasi, 
kepegawaian, kesiswaan, keuangan, dan humas. Sedangkan tugas edukator, 
antar lain: perencanaan pembelajaran, pembagian tugas mengajar, dan 
melakukan supervisi, bimbingan, dan lain-lain. 
2) Guru/pendidik 
Guru mempunyai dua tanggung jawab, yaitu fungsi mengelola proses belajar 
mengajar dan fungsi membantu kepala TK. Adapun fungsi mengelola proses 
belajar mengajar, antar lain: merencanakan kegiatan belajar dituangkan dalam 
RKM dan RKH, melaksanakan/penyajian pendidikan/pengajaran, mengadakan 
penilaian terhadap proses dan hasil belajar anak didik, membuat rangkuman 
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hasil penilaian, dan mengisi buku laporan perkembangan anak didik. Sedangkan 
fungsi membantu kepala TK, antar lain: administrasi, pendidikan dan KBM, 
kemuridan, bimbingan dan penyuluhan, dan kemasyarakatan. 
c. Data peserta didik 
Peserta didik yang ada di TK PKK 49 Mangunan berjumlah 56 anak, yang dapat 
dilihat dalam rincian berikut: 
Kelompok L P Jumlah 
A 17 14 31 
B 9 16 25 
JUMLAH  56 
  
d. Kondisi Kedisiplinan TK PKK 49 Mangunan 
Dari hasil observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di TK PKK 49 Mangunan 
dapat dilihat dari tata tertib peserta didik sebagai berikut: 
1) Anak-anak tiba di sekolah 10 menit sebelum masuk. 
2) Anak-anak mulai kegiatan bekajar pukul 07.30 WIB. 
3) Berpakaian rapi: senin-selasa memakai biru kotak-kotak, rabu-kamis memakai 
muslim, dan jumat-sabtu memakai pakaian olah raga. 
4) Melaksanakan 7K. 
5) Anak-anak tidak ditunggui di dalam kelas. Namun, masih ada beberapa anak 
yang harus ditunggui di dalam kelas. 
6) Sebelum istirahat anak-anak tidak dibolehkan keluar tanpa izin terlebih dahulu. 
7) Menghormati guru dan menyayangi teman. 
e. Media dan Sarana Pembelajaran 
Sarana pembelajaran di TK PKK 49 Mangunan cukup mendukung untuk 
kegiatan belajar mengajar, dengan ruangan yang cukup luas. Namun media yang 
digunakan untuk pembelajaran masih banyak mengunakan lembar kerja belum 
banyak menggunkan media yang variatif. 
f. Lingkungan Sekolah 
Sekolah tidak cukup dekat dengan perkampungan masyarakat. Namun, 
sekolah berada di dekat rumah salah satu warga yang ternak ayam. Hal ini cukup 
membuat tidak nyaman karena ada beberapa ayam yang berkeliaran di lingkungan 
sekolah dan juga kadang menimbulkan bau yang tidak sedap. 
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g. Kegiatan Kesiswaan (Ekstra Kulikuler) 
TK PKK 49 Mangunan memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler, antara 
lain: ekstra tari, ekstra lukis, iqra’, dan Ekstra drum band. Kegiatan ekstra ini 
dilaksanakan dengan menggundang para pengajar yang sesuai dengan bidangnya. 
Adapun jadwal masing-masing ekstrkulikuler, yaitu: 
1) Ektra tari  : hari Rabu 
2) Ekstra lukis  : hari Kamis 
3) Iqra’   : hari Jumat 
4) Ekstra Drum band : hari Jumat 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL disusun agar dalam pelaksanaan 
PPL dapat terarah dan siap untuk melaksanakan Pembelajaran. Pembelajaran 
dilakukan dengan mengajar dan mendampingi kelompok A dan kelompok B. 
Dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal mengajar di TK PKK 49 Mangunan 
Hari/Tgl Kelompok 
Rabu , 12 Agustus 2015 A 
Rabu , 19 Agustus 2015 B 
Senin , 24 Agustus 2015 A 
Sabtu,  29 Agustus 2015 B 
 
Tabel 2. Jadwal mendampingi di TK PKK 49 Mangunan 
Hari/Tgl Kelompok 
Senin, 10 Agustus 2015 A 
Selasa, 11 Agustus 2015 A 
Kamis,  13 Agustus A 
Jumat, 14 Agustus 2015 A 
Sabtu, 15 Agustus 2015 A 
Selasa, 18 Agustus 2015 B 
Kamis, 20 Agustus 2015 A 
Jumat, 21 Agustus 2015 A  
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Sabtu, 22 Agustus 2015 B 
Selasa, 25 Agustus 2015 B 
Rabu, 26 Agustus 2015 A 
Kamis, 27 Agustus 2015 A 
Jumat 28 Agustus 2015 A 
Senin,31 Agustus 2015 B 
Selasa, 01 September 2015 A 
Rabu, 02 Agustus 2015 B 
Kamis, 03 Agustus 2015 A 
Jumat, 04 Agustus 2015 A 
Sabtu, 05 Agustus 2015 B 
 
      Kegiatan mengajar dimulai dari pukul 07.00 sampai  10.00/11.00 wib (3-4 
Jam) di kelas X TP B. Perumusan rancangan kegiatan PPL tersebut meliputi 
observasi, penyusunan matriks program kerja PPL, penyusunan alokasi waktu 
pembelajaran PPL, agenda pelaksanaan pembelajaran PPL, pembuatan Rencana 
Kegiatan Harian (RKH) PPL dan penyiapan materi bahan ajar (media 
pembelajaran dan materi ajar). Pembelajaran direncanakan 4 kali tatap muka, 
dengan penjelasan setiap pertemuanya sebagai berikut:  
1. Pertemuan I direncanakan pada tanggal 12 Agustus 2015. 
Pada pertemuan pertama,di kelompok A diisi dengan perkenalan kepada 
peserta didik dan guru kelas A. Pada pertemuan ini, mahasiswa memulai 
pembelajaran dengan bernyanyi, bercakap-cakap mengenai tema pembelajara. 
Pada saat itu tema pembelajaran bertemakan tentang diri sendiri dengan sub tema 
anggota tubuh. Setelah selesai perkenalan dan bercakap-cakap, peserta didik 
diberikan beberapa penugasan untuk dapat mengenal sub tema anggota tubuh dan 
diakhiri dengan menyimpulkan kegiatan yang dilakukan pada hari ini. 
2. Pertemuan II direncanakan pada tanggal 19 Agustus 2015. 
Pertemuan pertama di kelompok B direncanakan dengan perkenalan 
dengan peserta didik dan selanjutnya diisi dengan bercakap-cakap tentang tema 
diri sendiri dengan sub tema anggota tubuh terlebih dahulu. Setelah itu baru 
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bermain dan belajar tentang sub tema rumahku. Pada akhir pertemuan diakhiri 
dengan mengulang pembelajaran hari ini. 
3. Pertemuan III direncanakan pada tanggal 24 Agustus 2015. 
Pertemuan kedua kelompok A direncanakan untuk menjelaskan tentang 
tema yang baru yatu tema lingkunganku dengan sub tema rumahku. Yang 
pertama-tama diisi dengan bernyanyi agar anak lebih semangat baru mengarah 
pada sub tema rumahku. Pada akhir pembelajaran diisi dengan mengulang 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
4. Pertemuan IV direncanakan pada tanggal 29 Agustus 2015. 
Pertemuan kedua kelompok B direncanakan masih membahas tentang 
tema lingkungan sub tema rumahku. Pertemuan ini seperti biasa diisi dengan 
bernyanyi, bercakap-cakap, dan bermain belajar tentang rumahku. Pada akhir 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, 
yaitu lulus mata kuliah pengajaran mikro. Tiap kelompok dalam pengajaran 
mikro kurang lebih ada sepuluh orang dengan satu dosen pembimbing mikro. 
Dengan pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon peserta Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dapat belajar bagaimana cara mengajar yang baik 
dengan diawasi oleh dosen pembimbing mikro. Setelah adanya pengajaran mikro, 
maka di laksanakan pembekalan PPL pada tanggal 4 Agustus 2015 di ruang 
Abdullah Sigit FIP UNY. Selain itu mahasiswa PPL juga melakukan tahap 
praPPL dimana mahasiswa melakukan observasi ke sekolah. Observasi tersebut 
terdiri dari dua kegiatan yaitu  pembelajaran dikelas dan observasi kondisi 
sekolah. Beberapa persiapan mengajar juga dilakukan sebelum mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar di kelas. Persiapan tersebut meliputi : 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Kegiatan ini berkaitan dengan penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan 
(RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ini harus disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung serta pembuatannya berdasarkan Permendiknas No. 58 
Tahun 2009. 
Penyusunan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) menggunakan Rencana 
Kegiatan Mingguan (RKM) TK PKK 49 Mangunan kemudian praktikan 
menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan menggunakan acuan dari 
Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) tersebut. Adapun yang terdapat dalam 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) adalah: 
a. Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) 
b. Indikator 
c. Kegiatan pembelajaran 
d. Alat dan bahan 
e. Penilaian perkembangan anak (alat dan hasil) 
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2. Membuat media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh 
seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Praktikan membuat media 
pembelajaran berdasarkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan guna 
menunjang kegiatan pembelajaran. Pembuatan media pembelajaran harus 
memperhatikan keamanan, fungsi, dan bahan pembuatannya.  
B. Pelaksanaan  
Mahasiswa sebagai agent of change dituntut untuk mampu 
mengaktualisasikan kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya sebagai hasil 
belajar di bangku kuliah dalam kehidupan yang nyata. Terkait dengan pemikiran 
tersebut, program PPL merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmu yang dikuasainya. Dalam kesempatan ini praktikan 
telah melaksanakan program-program PPL di Taman Kanak-Kanak PKK 49 
Mangunan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kegiatan Praktik Mengajar Terbimbing 
Kegiatan prktik mengajar terbimbing yaitu mahasiswa secara langsung 
menggantikan guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar, namun di dalam 
kelas tetap dilakukan pendampingan oleh guru pembimbing. Adapun jadwal 
praktik mengajar terbimbing, yaitu Rabu, 12 Agustus 2015 mengajar kelompok A 
dan Rabu, 19 Agustus 2015 mengajar kelompok B. 
2. Praktik Mengajar Mandiri 
Praktik mengajar mandiri yaitu mahasiswa dalam melakukan KBM tidak 
ditunggui oleh guru pembimbing. Adapun jadwal praktik mengajar mandiri, yaitu 
Senin, 24 Agustus 2015 mengajar kelompok A, dan Sabtu, 29 Agustus 2015 
mengajar kelompok B. 
Untuk lebih jelasnya KBM pada setiap pertemuan akan diuraikan sebagai 
berikut: 
No Hari/tanggal Kelas Uraian kegiatan Ket. 
1 Rabu, 12 Agustus 2015 A - Aktivitas outdoor 
- Perkenalan dengan 
anak 




- Kegiatan inti 
- Penutup  
2 Rabu, 19 Agustus 2015 B - Perkenalan dengan 
anak 
- Kegiatan awal 
- Kegiatan inti 
- Penutup 
Terbimbing 
3 Senin, 24 Agustus 2015 A - Kegiatan awal 
- Kegiatan inti 
- Penutup 
Mandiri 
4 Sabtu, 29 Agustus 2015 B - Kegiatan awal 




3. Evaluasi dan Penilaian 
Evaluasi dilakukan setelah semua kegiatan dilaksanakan. Evaluasi berisi 
uraian kegiatan apa saja yang dilakukan dalam satu hari pembelajaran. 
Sedangkan penilaian disesuaikan dengan rubrik indikator penilaian yang telah 
disusun. Bentuk penilaian dilakukan dengan menggunakan      1,   2,    3,    4. 
Dari skoring di sini menggunakan bentuk bintang dari bintang 1 sampai 
dengan bintang 4. Dengan ketentuan nilai terendah bintang satu sedangkan 
nilai tertinggi bintang 4. Bintang satu mempunyai kriteria anak belum mampu 
mengerjakan LKA ataupun belum mampu mengerjakan APE. Sedangkan 
bintang 2 dengan kriteria anak mampu mengerjakan dengan bantuan guru 
atau teman nya dan bintang 3 dengan kriteria anak mampu mengerjakan serta 
menyelesaikan LKA namun anak tidak rapi atau belum benar untuk hasil nya. 
Bintang 4 dengan kriteria anak mampu mengerjakan dengan benar dan baik.        
4. Umpan Balik dari Pembimbing 
Selama kegiatan mengajar mahasiswa melakukan konsultasi kepada guru 
pembimbing dan dosen PPL berkaitan dengan RPP, metode mengajar maupun 
kesulitan dalam menghadapi kelas. Guru pembimbing di sekolah memberikan 
saran dan kritik kepada mahasiswa setelah selesai mengajar, supaya 
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pertemuan selanjutnya dapat berjalan lebih baik. Dosen pembimbing PPL 
juga memberikan masukan tentang cara penyampaian materi, sistem penilaian 
yang dilakukan, cara mengelola kelas dan memecahkan persoalan yang 
dialami mahasiswa dalam melakukan proses belajar mengajar.  
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Dari rancangan program PPL individu yang telah disusun dalam matriks 
program PPL, secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak lepas dari hambatan-hambatan, baik itu faktor internal 
maupun faktor eksternal. Namun pada pelaksanaannya hambatan-hambatan 
tersebut dapat diatasi sehingga nantinya program yang telah tersusun dalam 
matriks kerja dapat terlaksana dengan baik. Adapun progam-program yang 
terlaksana dikarenakan dukungan dari pihak guru pembimbing, dosen 
pembimbing PPL dan pihak mahasiswa PPL. Adapun hambatan yang dialami 
selama kegiatan PPL adalah sebagai berikut: 
1. Hambatan-hambatan PPL 
a. Media pembelajaran yang masih banyak menggunakan lembar kerja anak. 
b. Ada beberapa anak yang kadang-kadang kurang mendukung kegiatan 
belajar mengajar (KBM), seperti ada beberapa anak yang keluar kelas dan 
tidak mengikuti pembelajaran.  
c. Beberapa anak masih ditunggu orang tua, menjadikan dalam 
pembelajaran kurang optimal. 
2. Solusi untuk Mengatasi  Hambatan PPL 
a. Lebih banyak menggunakan media yang bervariatif yang tidak hanya 
menggunakan lembar kerja anak. 
b. Metode yang digunakan pendidik lebih menarik, agar anak lebih 
memperhatikan apa yang diajarkan dan agar anak tidak bosan. 
c. Pendidik memberikan arahan kepada orang tua agar orang tua 










Setelah melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Taman 
Kanak-kanak PKK 49 Mangunan, diperoleh pengalaman baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang dapat praktikan simpulkan sebagai berikut : 
1. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman tentang seluk- 
beluk sekolah, lingkungan sekolah dan proses belajar mengajar siswa secara 
langsung. 
2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu kesempatan bagi 
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan. 
3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan tolak ukur kemampuam 
mahasiswa dalm pengurusan bidang perkuliahan yang sudah ditempuh. 
4. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan bekal berupa pengalaman 
yang nantinya dapat dipergunakan apabila mahasiswa terjun dalam pekerjaan. 
5. Mahasiswa mengetahui secara langsung kegiatan persekolahan yang 
menunjang proses belajar mengajar. 
6. Hubungan yang terjalin harmonis antara guru, siswa, dan karyawan dengan 




Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan dapat membawa 
hasil secara maksimal di masa yang akan datang, yang sekiranya mendapat 
perhatian sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut : 
1. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan konsultasi dengan Guru 
Pembimbing dan Dosen Pembimbing. 
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b. Dalam penyampaian materi pembelajaran perlu meningkatkan 
penggunaan metode yang komunikatif dan partisipatif serta media yang 
menarik. 
2. Untuk Pihak Sekolah 
a. Kerjasama dengan mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
hendaknya dipertahankan dan lebih ditingkatkan. 
b. Kesadaran diri dari seluruh komponen untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang baik serta meminimalkan penggunaan Lembar Kerja Anak 
(LKA) 
c. Perpustakaan sekolah perlu untuk lebih ditingkatkan lagi guna 
menumbuhkan minat anak membaca sejak dini. 
d. Hendaknya lebih memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) indoor 
untuk bermain.  
3. Untuk Pihak UPPL 
a. Kejelasan tentang batasan program PPL di sekolah perlu untuk 
ditingkatkan sosialisasinya. 
b. Pihak UPPL hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring ke 




















Berbaris di depan kelas   guru utama kelas A  
  
 











   
Guru Utama kelas B   guru pendamping  
 
  
Guru pendamping   guru utama kelas B 
 
  
Berbaris di depan kelas   guru pendamping 
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